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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Anak Usia Dini di Indonesia, khususnya Taman Kanak-kanak 

telah diselenggarakan sejak lama, yaitu sejak awal kemerdekaan Indonesia. Pada 

jenjang ini, anak usia empat - lima atau enam tahun mendapat tempat untuk 

mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya dalam berbagai bentuk 

kegiatan belajar sambil bermain. Bentuk kegiatan ini diwujudkan dalam berbagai 

ekspresi diri secara kreatif (Jamaris,2005:3). Masa usia Taman Kanak-kanak (TK) 

mengalami perkembangan yang sangat pesat, sehingga sering disebut masa 

keemasan (Golden Age) dalam perkembangan kehidupan anak. 

Masa-masa emas inilah merupakan masa pendidikan bagi anak , 

sebagaimana tertulis dalam pasal 1 Butir 14 Undang -Undang No.20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, menyebutkan bahwa : 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan suatu upaya yang ditujukan kepada 
anak sejak lahir hingga usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan untuk memasuki jenjang 
pendidikan lebih lanjut. 

 Solehuddin (1997:2-3), memandang bahwa pentingnya pendidikan 

prasekolah tidak perlu diragukan lagi. Baik para ahli maupun masyarakat umum 

lazimnya sudah mengakui akan betapa esensialnya pendidikan bagi anak usia 

prasekolah. Pedulinya para ahli pendidikan dan masyarakat terhadap pendidikan  
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prasekolah adalah sesuatu yang berdasar. Berikut ini merupakan alasan utama 

yang mendukung kepedulian mereka terhadap pentingnya pendidikan prasekolah, 

yaitu : 

1. Dilihat dari kedudukan usia prasekolah bagi perkembangan anak 
selanjutnya. Sejak lama banyak ahli yang memandang  usia prasekolah 
atau balita sebagai fase yang sangat fundamental bagi perkembangan 
individu. Freud (Santrock & Yussen,1992) misalnya, memandang usia 
balita sebagai masa terbentuknya kepribadian dasar individu. Santrock & 
Yussen (1992) juga menganggap usia prasekolah sebagai masa yang penuh 
dengan kejadian-kejadian penting dan unik (a highly eventful and unique 
period of life) yang meletakkan dasar bagi kehidupan seseorang di masa 
dewasa. 

2. Mendukung pandangan para ahli tersebut, temuan Sperry, Hubel, dan 
Wiesel (Witdarmono,1996) menjelaskan bahwa perkembangan potensi 
untuk masing-masing aspek memiliki keterbatasan waktu yang sebagian 
besar diantaranya terjadi pada masa usia dini. Batas kesempatan untuk 
perkembangan bahasa sampai sepuluh tahun, untuk matematika adalah 
sampai empat tahun, dan untuk musik 3-10 tahun. 

3. Lebih lanjut, penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa konstruksi 
jaringan otak ternyata hanya akan hidup bila diprogramkan melalui 
berbagai rangsangan. Tanpa dirangsang atau dipergunakan, otak manusia 
tidak akan berkembang. Karena pertumbuhan otak memiliki keterbatasan 
waktu, maka rangsangan otak di usia dini ini menjadi sangat penting. 
Penundaan yang terjadi akan membuat otak itu tetap tertutup sehingga 
tidak dapat menerima program-program baru. 
 

Ebbeck dalam (Masitoh,2004:2.11) mengemukakan bahwa : 

 
   Anak mulai berkembang pesat pada usia 3-6 tahun, dimana pada 
usia tersebut anak mengalami masa pertumbuhan yang paling hebat 
sekaligus paling sibuk, memiliki keterampilan dan kemampuan walaupun 
belum sempurna atau disebut juga fase fundamental yang akan 
menentukan kehidupan anak dimasa yang akan datang. 

 

 Untuk meningkatkan kemampuan anak sesuai dengan tugas dan 

perkembangan anak seperti yang dikemukakan oleh Havigurst dalam (Riyanto 

Handoko,2004:IX) adalah belajar berbicara dan belajar mempersiapkan diri untuk 
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membaca. Kemampuan-kemampuan akademik dasar di atas dapat dikembangkan 

dengan cara-cara yang tidak memaksa, bahkan sebaliknya dapat menyenangkan 

anak. Cara tersebut dapat diperoleh melalui bernyanyi, bermain dan bercerita. 

Berdasarkan alasan-alasan yang telah dipaparkan, maka guru TK dan 

orangtua perlu mencermati aspek-aspek kepribadian yang ada dalam 

perkembangan anak, diantaranya aspek bahasa, aspek kecerdasan, aspek motorik, 

aspek sosial, dan aspek emosi (Kamtini & Tanjung, 2005). Kelima aspek tersebut 

dapat mempengaruhi pemikiran anak, dan ini sangat bergantung pada kemampuan 

setiap individu. Oleh karena itu, anak perlu mendapatkan stimulasi yang baik dan 

tepat untuk mengoptimalkan aspek-aspek perkembangannya. 

Salah satu kegiatan yang dapat menstimulasi otak anak dengan baik adalah 

membaca. Membaca bukan sekedar bisa mengucapkan apa yang dibaca, tetapi 

juga perlu diperhatikan apakah anak mengerti apa yang dibaca. Membaca 

merupakan salah satu fungsi tertinggi otak manusia. Selain itu, fungsi paling 

penting dalam hidup dan dapat dikatakan bahwa semua proses belajar didasarkan 

pada kemampuan membaca. Semakin muda usia anak ketika dia belajar membaca, 

maka semakin mudah untuk lancar membaca. Mengenal kalimat dapat 

mempengaruhi perkembangan bahasa dan pemikiran anak, dan ini sangat 

tergantung pada kemampuan setiap individu (Olivia & Ariani,2009: xii). 

Membaca dapat dikatakan kemampuan awal yang dilewati anak dalam 

proses menguasai keterampilan membaca secara menyeluruh. Membaca biasa  
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dilakukan atau didapatkan oleh anak Taman Kanak-kanak yaitu sekitar 4-6 tahun. 

Anak-anak yang memperoleh keterampilan membaca akan lebih mudah menyerap 

informasi dan pengetahuan pada waktu-waktu selanjutnya dalam kehidupan anak 

itu sendiri. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Durkin dalam Dhieni (2007:5.3) 

yang menyatakan bahwa “tidak ada efek negatif pada anak-anak dari membaca 

dini. Anak-anak yang telah diajar membaca sebelum masuk sekolah dasar pada 

umumnya lebih maju di sekolah dari anak-anak yang belum pernah memperoleh 

membaca dini.” 

 Kemudian Steinberg dalam Dhieni (2007:5.3) berpendapat serupa 

mengenai keuntungan mengajarkan anak membaca dini, yaitu : 

a. Belajar membaca akan memenuhi rasa keingintahuan anak. 

b.  Situasi akrab dan informal di dalam rumah atau di sekolah (TK) 

merupakan faktor yang kondusif bagi anak untuk belajar. 

c. Anak-anak yang berusia dini pada umumnya sangat perasa dan mudah 

terkesan serta mudah diatur. 

d. Anak-anak yang berusia dini dapat mempelajari sesuatu dengan mudah 

dan cepat. 

Membaca dini adalah kemampuan membaca anak dalam merangkaikan huruf 

menjadi kata yang bermakna serta melancarkan teknik membaca pada anak-anak 

(Purwanto dalam Muthiani,2007:7).  
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Ada 5 prinsip dalam pokok pengajaran membaca , yaitu: 

a. Materi bacaan harus terdiri dari kata-kata, frosa dan kalimat. 

b.  Membaca, terutama harus didasarkan pada kemampuan memahami 

bahasan lisan dan bukan kemampuan berbicara. 

c. Membaca bukan mengajarkan aspek-aspek bahasa atau konsep-konsep 

(tata bahasa). 

d. Membaca tidak harus bergantung kepada pengajaran menulis. 

e. Mengajarkan membaca harus menyenangkan bagi anak. 

Melihat dan menimbang 5 prinsip membaca dini yang dikemukakan di atas, 

maka pembelajaran membaca pada anak Taman Kanak-kanak berbeda dengan 

pembelajaran membaca pada tingkat sekolah dasar. Pada anak Taman Kanak-

kanak belum ditekankan pada aspek tata bahasa dan prosesnya melalui kegiatan 

pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. 

Membaca pada dasarnya adalah kegiatan memaknai pesan yang tertuang 

dalam sebuah tulisan. Lebih jauh lagi membaca dapat dijabarkan sebagai 

keterampilan bahasa tulis yang bersifat represif juga merupakan kegiatan 

mengenali huruf dan kata-kata, menghubungkannya dengan bunyi, maknanya dan 

menarik kesimpulan mengenai maksud bacaan (Dhieni,2007:5,5) 

Membaca adalah kegiatan yang sangat penting dalam dunia pendidikan. 

Dengan membaca kita memperoleh berbagai macam ilmu pengetahuan. Semakin 

banyak ilmu yang didapat semakin luas pula wawasannya. Agar anak memperoleh  
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ilmu sebanyak-banyaknya, orangtua harus menemukan minat baca pada anak 

sedini mungkin. Dalam menumbuhkan minat baca anak sejak dini diperlukan 

metode yang baik agar hasil yang diperoleh memuaskan. Metode ini harus sesuai 

dengan kondisi anak, yaitu usia dan kemampuan anak.  

Seperti diketahui masih banyak guru TK yang kurang memperhatikan 

kemampuan dan keterampilan dasar belajar membaca anak, sehingga dalam 

pelaksanaannya tidak optimal dengan menggunakan beberapa metode yang biasa 

digunakan di TK, seperti bercerita, pemberian tugas, praktek langsung, tanya 

jawab, deklamasi, peragaan, karyawisata, demonstrasi dan bermain peran. Rifa’at 

(Tantranurandi,2008:24) mengungkapkan bahwa metode belajar yang digunakan 

seorang guru harus sesuai dengan kebutuhan belajar siswanya. Satibi (2005) pun 

berpendapat bahwa metode bernyanyi ialah suatu metode yang melakukan 

pendekatan pembelajaran secara nyata yang mampu membuat anak senang dan 

gembira melalui ungkapan kata dan nada. 

Mengacu pada beberapa metode yang telah diuraikan di atas, salah satu 

metode yang sangat erat kaitannya dengan anak yaitu metode bernyanyi. 

Ruswandi (2004) berpendapat bahwa bernyanyi bagi anak merupakan kegiatan 

yang menggunakan instrumen suara yang dapat menambah wawasannya 

mengenai hal-hal yang belum ia ketahui. Anak-anak akan banyak memperoleh 

kata-kata baru sehingga dapat memperkaya perbendaharaan kata mereka dan lebih 

terampil dalam menggunakannya. 
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Anak usia TK pada umumnya senang bernyanyi atau diajak bernyanyi, 

bahkan kegiatan awal anak masuk TK pun banyak dilakukan menyanyi bersama-

sama, maka akan sangat tepat bila dalam mengembangkan kemampuan membaca 

dini anak menggunakan metode bernyanyi huruf dan kata.  

Berpijak dari uraian tadi, seyogyanya mengajarkan nyanyian pada anak 

bukan sekedar menambah perbendaharaan lagu, lebih dari itu membantu anak 

untuk mengembangkan bahasanya, meletakkan dasar untuk perkembangan anak 

selanjutnya khusunya pada kemampuan membaca dini. Dengan demikian, 

memilih nyanyian yang tepat dan bermakna bagi anak adalah sangat penting. 

Sebagaimana Masitoh (2004), mengatakan bahwa dengan bernyanyi akan 

menambah perbendaharaan kata anak melalui kata-kata dari nyanyian anak. 

Suhartono (2005), mengatakan : 

   Untuk mengembangkan bahasa anak dapat diawali dengan melakukan 
pengenalan bunyi-bunyi bahasa, mulai dari bunyi bahasa yang mudah 
diucapkan dilanjutkan ke bunyi bahasa yang sulit. Pengenalan dapat dilakukan 
secara bertahap dari peniruan bunyi vokal, dilanjutkan dengan peniruan bunyi 
konsonan. 
 

Beberapa kemampuan-kemampuan mendasar yang dapat ditingkatkan 

melalui nyanyian/musik ialah kemampuan mendengar, kemampuan meragakan 

dan kemampuan beraktifitas. Kemampuan mendengar tumbuh melalui ungkapan 

pikiran atau pesan nyanyian melalui nada. Kemampuan meragakan berkembang 

melalui kegiatan bernyanyi dan bermain musik. Kemampuan kreatif muncul 

melalui ekspresi nyanyian dengan gerak, permainan musik yang sifatnya kreatif.    



8 

 

 

 

Melihat dari fenomena yang terjadi di lapangan khususnya di Kelompok A 

TK Aisyiyah 2 Cimahi, proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

membaca anak kurang variatif dan menyenangkan sehingga anak terlihat kurang 

merespon, karena dalam meningkatkan kemampuan membaca anak lebih 

menggunakan metode membaca langsung. Kondisi seperti ini dirasakan kurang 

menyenangkan, karena anak usia TK pada umumnya senang bernyanyi dan diajak 

bernyanyi. 

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai peningkatan kemampuan membaca dini anak usia Taman 

Kanak-kanak melalui metode bernyanyi huruf dan kata. Untuk itu dalam 

penelitian ini penulis mengajukan judul “Peningkatan Kemampuan Membaca 

Dini Anak Usia Taman Kanak-Kanak Melalui Bernyanyi Metode Huruf dan 

Kata .” 

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan utama dalam penelitian ini difokuskan pada pembahasan 

“Apakah metode bernyanyi huruf dan kata dapat meningkatkan kemampuan 

membaca dini anak Kelompok A di TK Aisyiyah 2 Cimahi?”. Permasalahan 

tersebut diuraikan ke dalam bentuk rincian pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana kemampuan membaca dini anak Kelompok A di TK Aisyiyah 

2 Cimahi sebelum menggunakan metode bernyanyi huruf dan kata? 
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2. Bagaimana kemampuan  membaca dini anak Kelompok A di TK Aisyiyah 

2 Cimahi setelah menggunakan metode bernyanyi huruf dan kata? 

3. Apakah metode bernyanyi huruf dan kata dapat meningkatkan kemampuan 

membaca dini anak Kelompok A di TK Aisyiyah 2 Cimahi?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran mengenai 

Peningkatan kemampuan membaca dini anak Kelompok A di TK Aisyiyah 2 

Cimahi melalui metode bernyanyi huruf dan kata. Adapun secara lebih khusus 

penelitian ini bertujuan sebagai berikut : 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran 

mengenai Peningkatan kemampuan membaca dini anak Kelompok A di TK 

Aisyiyah 2 Cimahi melalui metode bernyanyi huruf dan kata.. 

2. Tujuan Khusus 

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui kemampuan membaca dini anak Kelompok A di TK 

Aisyiyah 2 Cimahi sebelum  menggunakan metode bernyanyi huruf dan 

kata. 

b. Untuk mengetahui kemampuan membaca dini anak Kelompok A di TK 

Aisyiyah 2 Cimahi setelah  menggunakan metode bernyanyi huruf dan 

kata. 
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c. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca dini anak 

Kelompok A di TK Aisyiyah 2 Cimahi melalui metode bernyanyi huruf 

dan kata. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada berbagai 

pihak, diantaranya : 

1. Manfaat Teoretis 

Bagi bidang keilmuan pendidikan anak usia dini, dapat memberikan 

sumbangan ilmiah untuk meningkatkan kemampuan berbahasa terutama 

dalam kemampuan membaca dini anak melalui penggunaan metode 

bernyanyi huruf dan kata. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan pengalaman dan wawasan pribadi dalam 

mengembangkan program pengembangan bahasa khususnya kemampuan 

membaca dini anak usia Taman Kanak-kanak melalui penggunaan metode 

bernyanyi huruf dan kata. 

b. Bagi orang tua 

Hasil temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada para orangtua bahwa menyanyi bisa digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan  membaca dini anak. 
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c. Bagi guru dan pihak sekolah 

Para guru dan pihak sekolah dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk 

mengoptimalkan kegiatan menyanyi dalam upaya meningkatkan 

kemampuan membaca dini anak. 

E. Asumsi Dasar 

1. Belajar membaca dini akan memenuhi rasa keingintahuan anak       

( Steinberg dalam Dhieni : 2007) 

2. Membaca dini dapat memudahkan anak Taman Kanak-kanak dalam 

mengenal dan meningkatkan kemampuan membaca pada tingkat 

yang lebih tinggi (Darwati:2008) 

3. Pengalaman-pengalaman musik dapat mengembangkan keterampilan 

anak-anak untuk mengungkapkan pikiran dan perasaannya melalui musik, 

melalui suaranya sendiri (bernyanyi) dan melalui gerak tubuhnya. 

Pengalaman-pengalaman musik pada anak-anak menjadi dasar bagi 

perkembangan mentalnya. Anak-anak perlu diberi pengalaman musik 

sesuai dengan perkembangan fisiknya. (Green Berg, 1979) 

4. Dalam belajar membaca, anak menggunakan otak kiri yang menggunakan 

huruf / alfabet. Citra (image) tidak ikut bermain. Anak hanya dilatih untuk 

membaca huruf-huruf yang tidak ia ketahui apa artinya. Pada metode 

membaca yang menggunakan otak kanan, anak dilatih melihat citra. 

(Olivia & Ariani,2009) 
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F. Definisi Operasional 

1. Membaca pada hakekatnya adalah kegiatan fisik dan mental untuk 

menemukan makna dari tulisan. Disebut kegiatan fisik, karena ada bagian 

tubuh yaitu yang melakukannya, disebut bagian dari kegiatan mental, 

karena ada bagian pikiran terutama dan ingatan terlibat di dalamnya           

( Hartati, dalam Nuraeni:2000) 

2. Kemampuan membaca dini adalah kemampuan anak dalam memahami 

lambang, bunyi dan kata yang merupakan awal kemampuan membaca 

untuk melangkah pada tingkat membaca berikutnya. 

G. Sistematika Penulisan 

Penyusunan skripsi ini terdiri dari lima bagian, yaitu : 

Bab pertama menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penulisan, asumsi dasar, definisi operasional serta 

sistematika penulisan. 

Bab kedua memaparkan tentang landasan teoretis mengenai aktivitas 

menyanyi dan membaca anak. 

Bab ketiga berisi penjabaran lebih rinci tentang metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode pre-eksperimen One Group Design. Semua prosedur serta tahap-tahap 

penelitian mulai dari persiapan hingga penelitian berakhir. 
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 Bab keempat mendeskripsikan proses pelaksanaan penelitian, profil 

sekolah dan hasil temuan penelitian serta merupakan bagian analisis dan 

pembahasan mengenai hasil temuan penelitian, dimana pada bab ini mencoba 

mengungkap apakah metode bernyanyi huruf dan kata dapat meningkatkan 

kemampuan membaca dini anak usia Taman Kanak-kanak. 

Bab kelima memaparkan penafsiran / pemaknaan peneliti berupa 

kesimpulan terhadap semua hasil penelitian yang diperoleh dan rekomendasi yang 

berdasarkan pada hasil penelitian. 

 


